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ABSTRAK 

Anggara Teja Arya Kusuma: Pengembangan Media Diorama Berbasis Audiovisual 

Pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia Bersama Kelas V SD 

Negeri 1 Purwoasri, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: Media, Diorama, Sistem Pencernaan Manusia. 

 

Media pembelajaran merupakan suatu alat media yang membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran. Alat pendidikan yang berupa benda-benda lebih sering disebut 

sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan seluruh alat yang dapat 

digunakan dalam mencapai tujuan Pendidikan.  

Metode penelitian dan pengembangan yaitu Research and Development (R&D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keaktifan produk tersebut. Untuk menghasilkan produk yang dapat berfungsi 

dan dapat digunakan maka produk tersebut perlu diuji keefektifan produk.  

Dari validasi ahli media, media ini mendapatkan skor 84% yang 

diinterpretasikan sebagai sangat baik, sementara dari ahli materi, media ini 

memperoleh skor 84% dengan interpretasi baik. Angket kepraktisan telah diisi oleh 

guru kelas V di SDN 1 Purwoasri. Berdasarkan hasil angket tersebut, hasil kumulatif 

dari seluruh skor menunjukkan angka 96%. Setelah dilakukan evaluasi efektivitas 

multimedia melalui soal-soal tes, hasil kumulatif menunjukkan bahwa seluruh siswa 

memperoleh nilai rata-rata 83. Peningkatan ini menunjukkan bahwa diorama tersebut 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai sistem pencernaan 

manusia. Ini menunjukkan bahwa diorama ini tidak hanya menarik dan praktis, tetapi 

juga mampu memberikan dampak yang signifikan pada pembelajaran, sehingga dapat 

menjadi alat bantu yang sangat berharga dalam proses pendidikan. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,direkomendasikan:(1) Kepala 

sekolah dapat mendorong guru untuk dapat mengunakan media pembelajaran selama 

di dalam kelas. Hal ini akan membatu siswa memahami materi dengan mudah dan 

meningkatkan ketuntasan belajar mereka. (2) Media pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif harus disediakan oleh guru untuk digunakan di sekolah sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan siswa.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komponen pendidikan sebagai proses pembelajaran saling berhubungan. 

Tujuan, materi pelajaran, strategi pembelajaran, media, setting, guru, dan siswa 

semuanya termasuk dalam komponen pendidikan tersebut. Instrumen media yang 

membantu mencapai tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran Hasibuan 

(2019). Media pembelajaran merupakan istilah yang lebih umum untuk sumber 

daya pendidikan yang berbentuk benda nyata. Segala bentuk media pembelajaran 

dapat dimanfaatkan sebagai instrumen untuk mencapai tujuan pembelajaran 

Ridhwan (2020). Dalam kegiatan pembelajaran, media pendidikan memainkan 

peranan penting baik bagi guru maupun siswa.  

Media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi dan pesan 

ajar dengan lebih mudah. Ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Maimunah 2016). Bagi siswa, media pembelajaran akan membantu mereka 

memahami pelajaran, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih berada pada 

tahap operasional konkret. Semua mata pelajaran dapat diajarkan dengan 

menggunakan media pembelajaran; salah satunya adalah muatan IPA Ibrahim, 

dkk, (2017). Muatan IPA dianggap sebagai hasil dari upaya manusia untuk 

memahami berbagai gejala alam serta sebagai komponen yang memiliki 

kemampuan untuk mengubah perspektif manusia tentang alam semesta. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang muatan IPA sangat penting Paramita, dkk, (2016). 
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Perkembangan kurikulum untuk pembelajaran IPA di Indonesia dimulai 

pada tahun 2013, mengarah pada gagasan proses pembelajaran "integrative 

science". Kurikulum saat ini dikenal sebagai Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 

2013 sekarang diterapkan di hampir semua sekolah di Indonesia. Kurikulum 2013 

menuntut siswa untuk lebih kreatif dan memiliki pola berpikir tinggi (Higher 

Order Thinking) saat melakukan pembelajaran di kelas, menurut Wisudawati dan 

Sulistyowati (2017). Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk meningkatkan sikap 

religius, sosial, intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap peduli, dan 

partisipasi aktif dalam membangun kehidupan berbangsa dan bermasyarakat yang 

lebih baik. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar harus didasarkan pada kemampuan 

pola pikir anak dan disesuaikan dengan demografi anak di Sekolah Dasar. 

Alat yang digunakan untuk menyampaikan atau mengantarkan pesan 

pembelajaran disebut media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki banyak 

fungsi utama, termasuk dapat menarik dan mengerahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada materi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan dalam materi pelajaran, dapat mengubah perasaan dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran yang berlangsung, dan dapat mempermudah mereka untuk 

memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam media. Media 

diorama, adalah media tiga dimensi yang dirancang untuk menyampaikan 

informasi dan pengetahuan tentang peristiwa secara nyata dan dapat merangsang 

siswa untuk lebih aktif memahami materi secara cepat.   

Hasil observasi, wawancara dan analisis hasil belajar siswa yang dilakukan 

oleh peneliti di SD Negeri 1 Purwoasri pada tanggal 15 Mei 2023 menunjukkan 
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bahwa pembelajaran hanya dilakukan dengan buku tema dan bahwa LKS 

disediakan sekolah. Sampai sekarang, metode ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan masih digunakan. Materi yang disampaikan hanya berasal dari media 

ilustrasi sederhana, sehingga media yang digunakan tidak bervariasi dan kreatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak tertarik untuk belajar. Menurut Indah, 

Guru Wali Kelas V, pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Purwoasri telah 

memanfaatkan media, tetapi hanya untuk beberapa materi. Selain keterbatasan 

media, pembelajaran IPA juga menghadapi masalah karena guru tidak memiliki 

kemampuan untuk memahami dan menangani kurikulum saat ini k13. Hal ini 

dibuktikan dengan data yang saya kumpulkan dari nilai ujian siswa dan hasil 

pembelajaran guru kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 7 siswa dari 30 

siswa memahami materi jika mereka hanya menggunakan buku materi atau media 

seadanya. 

Menurut temuan dari wawancara, observasi dan hasil analisis belajar siswa. 

media pembelajaran adalah salah satu komponen yang diperlukan untuk 

meningkatkan pembelajaran IPA. Bantuan media yang dapat memvisualisasikan 

urutan konsep yang terstruktur diperlukan karena kebanyakan guru mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan materi tentang sistem pencernaan manusia. Oleh 

karena itu, media pembelajaran menarik perhatian siswa dan membantu mereka 

menyerap pelajaran guru.  

Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan media selama 

proses pembelajaran, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran 

diorama berbasis media audiovisual berdasarkan materi keputusan bersama. 
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Siswa dapat memahami dan menerapkan alat pembelajaran ini. Media diorama 

berbasis audiovisual menampilkan contoh pengambilan keputusan langsung 

dalam bentuk gambar. Diorama berbasis audiovisual juga akan menarik siswa 

untuk belajar. 

Media Diorama adalah mini view tiga dimensi yang dirancang untuk 

menggambarkan pemandangan nyata Sudjana (2013). Diorama biasanya terdiri 

dari bentuk-bentuk sosok atau objek yang diletakkan di atas pentas lukisan yang 

disesuaikan dengan penyajiannya. Keunggulan dari penggunaan media diorama 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) dapat digunakan untuk mengajar 

topik seperti fisika, biologi, sejaran, dan bidang lain; (2) dapat memberikan 

gambaran situasi (kondisi) objek seperti apa adanya, sehingga siswa mudah 

memahaminya Prastowo, (2015). 

Media suara untuk pengajaran, menurut Sudjana (2013), didefinisikan 

sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau 

piringan suara), yang memiliki kemampuan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan keinginan siswa selama proses belajar mengajar. Selain itu, jika 

objek dan peristiwa yang digunakan sebagai bahan pengajaran dapat dimodelkan 

secara realistis, pengajaran akan lebih efektif. Penelitian tahun 2014 oleh Mas 

Hudul Khaq dengan judul Pengembangan Media Diorama Tiga Dimensi Untuk 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Pokok Kerja Paksa Kelas 5 

Sekolah Dasar Negeri 1 Candinegoro Wonoayu Sidoarjo mendukung masalah ini. 

Penelitian ini menunjukkan hasil uji validasi kelayakan media diorama tiga 

dimensi. Hasil menunjukkan bahwa ahli materi I memperoleh 3,1 dengan 
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kategori layak, ahli materi II memperoleh 3,1 dengan kategori layak, ahli media I 

memperoleh 3 dengan kategori layak, dan ahli media II memperoleh 3 dengan 

kategori layak. Selain itu, angket siswa memperoleh kategori layak 79,42. 

Berdasarkan hasil belajar siswa menggunakan media dioram tiga dimensi, 

diperoleh d.b = N-1 = 33-1 = 32 dengan taraf kesalahan 5% (0,05), dan t-hitung 

adalah 10,86. Jika t-tabel lebih besar dari t-hitung, maka 2,42 lebih kecil dari 

10,86. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan diorama tiga 

dimensi mempengaruhi kemampuan siswa untuk memahami peristiwa romusha 

selama penjajahan Jepang di SDN 1 Candinegoro Wonoayu Sidoarjo. 

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian 2014 Arya Rizki, Khusnul 

Khotimah dengan judul “Pemanfaatan Media Diorama Beraudio Pada Mata 

Pelajaran IPS Pokok Bahasan Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Kelas 5 Sekolah Dasar Sumokembangsri 

II Di Sidoarjo”. Penelitian tahun 2014 Arua Rizki menggunakan media diorama 

beraudio untuk meningkatkan hasil belajar. Mukmin (2016) Pada tahap usia SD 

siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mengeksplorasi, menemukan, 

mempelajari sesuatu yang baru, dan berkreasi. Untuk mendorong rasa ingin tahu 

siswa SD perlu dilakukan eksplorasi terhadapa apa yang dipelajari, sehingga 

pertanyaan-pertanyaan eksplorasi tersebut dapat dijawab dengan percobaan yang 

dilakukan oleh siswa sendiri untuk menemukan konsep-konsep baru. Oleh sebab 

itu media pembelajaran diorama akan membantu siswa mengkomunikasikan ide, 

gagasan, dan perasaan mereka. Ini akan memungkinkan siswa untuk 

memaksimalkan potensi mereka. Karena berbagai keunggulannya dan tingkat 
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keberhasilannya, penggunaan media diorama banyak diteliti. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan diorama memiliki dampak pada pembelajaran. 

Hasil penelitian Feranika Oftaviani menunjukkan bahwa penggunaan media 

diorama berbasis edupreneur mampu meningkatkan keaktifan dan kreativitas, 

khususnya pada bidang studi IPA tingkat Sekolah Dasar. Media diorama juga 

dapat menampilkan pengalaman dunia nyata dalam bentuk yang lebih kecil, 

sehingga meningkatkan pemikiran kreatif. 

Selain itu, penelitian yang dipublikasikan oleh Laila Nurul dalam jurnalnya 

menunjukkan bahwa media diorama skala (DIMAS) memiliki kemampuan untuk 

mengukur 50% kemampuan berpikir tingkat tinggi pada tahap analisis dan 50% 

kemampuan berpikir cukup dan kurang. Diorama adalah alat yang bagus untuk 

digunakan selama proses pembelajaran, menurut temuan penelitian sebelumnya. 

Diorama juga terbukti bermanfaat untuk pembelajaran. Peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan media diorama berbasis 

audiovisual berdasarkan referensi dari dua penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian ini akan disebut sebagai Pengembangan Media Diorama 

Berbasis Audiovisual Pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Bersama Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, telah ditegaskan mengenai pokok yang 

akan diteliti yaitu pengembangan media diorama berbasis audiovisual untuk 

meningkatkan kualitas dan kemampuan pemahaman siswa terhadap materi 

system pencernaan manusia. 
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Pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem pencernaan manusia 

pada kelas V, siswa masih banyak yang kesulitan untuk memahami dan mengerti 

tentang materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: 1) Masih banyak guru yang kesulitan dalam menjelaskan materi 

dikarenakan kemampuan guru untuk mendesain media pembelajaran kurang 

cukup; 2) pembelajaran yang berlangsung hanya menggunakan media buku tema 

dan juga LKS atau Lembar Kerja Siswa; 3) Metode pembelajaran yang 

diterapkan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung hanya menggunakan 

metode ceramah; 4) Media yang ada atau yang digunakan kurang bervariatif dan 

membuat siswa mudah jenuh. Hal tersebut terbukti dengan hasil ujian siswa yang 

menunjukan kurang mampunya menguasai materi yang disampaikan oleh guru. 

Hal tersebut terbukti dengan 7 dari 30 siswa yang memahami materi yang 

disampaikan. 

Dengan menerapkan media yang tepat diharapkan dapat mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran pada materi sistem pencernaan manusia. Materi 

tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan media diorama berbasis audio visual. Pada kegiatan belajar 

mengajar nantinya guru menjelaskan materi sistem pencernaan manusia dengan 

menggunakan media diorama berbasis audio visual. 

Menurut Criticos dalam Daryanto (2010) mengemukakan bahwa media 

merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sarana pelantara dalam 
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proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diidentifikasikan 

masalahnya, “Apakah penggunaan media diorama berbasis audiovisual efektif 

untuk meningkatkan kemampuan memahami materi sistem pencernaan manusia 

pada siswa kelas V SDN 1 Purwoasri?”. Berdasarkan uraian di atas dapat 

diidentifikasi masalahnya yaitu “Bagaimana pengembangan media diorama 

berbasis audiovisual efektif untuk meningkatkan kemampuan memahami materi 

sistem pencernaan manusia pada siswa kelas V SDN 1 Purwoasri?”. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah di atas, berikut akan dilakukan pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari pembahasan yang 

meluas dan tidak menemukan fokus permasalahan. Pokok- pokok pembatasan 

masalah yang diteliti pada penelitian antara lain: 

1. Penelitian ini mengembangkan media diorama berbasis audiovisual efektif 

untuk meningkatkan kemampuan memahami materi system pencernaan 

manusia. 

2. Subjek penelitian siswa kelas V SDN 1 Purwoasri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan secara  

rinci sebagai berikut: 

a) Bagaimanakah kevalidan media diorama berbasis audiovisual pada 

Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia Bersama Kelas V SD 

Negeri 1 Purwoasri? 

b) Bagaimanakah kepraktisan media diorama berbasis audiovisual pada 
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Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia Bersama Kelas V SD 

Negeri 1 Purwoasri? 

c) Bagaimana keefektifan siswa dalam penerapan media diorama berbasis 

audiovisual pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Bersama Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengembangkan desain dan komponen media diorama berbasis 

audiovisual pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia Bersama 

Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui Kevalidan media pembelajaran diorama berbasis 

audiovisual pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Bersama Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri. 

b) Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran diorama berbasis 

audiovisual pada Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Bersama Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri. 

c) Untuk mengetahui keefektifan siswa dalam penerapan media diorama 

berbasis audiovisual Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Bersama Kelas V SD Negeri 1 Purwoasri 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang pendidikan 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran maupun tidak langsung. Adapun 

manfaat penelitian ini antara lain: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan mengenai media 

pembelajaran. Selain itu, penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian 

lebih lanjut kepada peneliti dan akademisi, khususnya bidang pendidikan. 

2. Kegunaan Teoritis 

a) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan 

ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. Memberikan gambaran yang 

jelas tentang efektifitas pembelajaran IPA dengan menggunakan media 

diorama berbasis audiovisual terhadap hasil belajar siswa. 

b) Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini terutama produk media yang dihasilkan dapat 

membuat siswa tertarik untuk belajar dan mempermudah pemahaman siswa 

karena ditunjang dengan model objek seperti aslinya dalam bentuk suatu 

adegan cerita atau peristiwa. Media diorama berbasis audiovisual dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

c) Bagi Guru 

Media diorama berbasis audiovisual dapat dijadikan sumber belajar 

oleh guru serta memberi wawasan, pengetahun dan keterampilan untuk 

membuat pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dan meningkatkan 

kreativitas pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

d) Bagi Sekolah 
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Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk menemukan solusi untuk 

mengoptimalkan hasil belajar IPA materi sistem pencernaan manusia dengan 

menerapkan media diorama berbasis audiovisual dan dapat memberikan 

sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta kondusifnya iklim 

pendidikan di sekolah, khususnya pembelajaran.  
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